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 Abstract: The outbreak of a pandemic has disrupted 
face-to-face teaching and learning activities, closed 
physical access to and from the school environment to 
protect the safety of the souls of students and all school 
residents. Currently, teachers need to have more 
creativity and be flexible in the learning evaluation but 
still stick to the principles of inclusive teaching and 
learning. Learning evaluation can be interpreted as an 
activity in which the teacher collects data on the 
development of student learning abilities, assesses the 
learning process during the process, and measures 
whether the learning process has achieved its objectives. 
One of the evaluations has the aim of measuring student 
achievement after the learning process takes place so 
that when students experience difficulties during the 
learning process, the teacher can provide assistance in 
students' lack of understanding. Learning evaluation is 
carried out to measure the process and development of 
students on an ongoing basis as well as to understand the 
abilities and weaknesses of students, the results of the 
evaluation can provide information for 
parents/guardians of students.. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi pandemi yang dialami bangsa Indonesia sejak bulan Maret menyebabkan 
beberapa sektor mengalami penyesuaian dalam kegiatan sehari-hari. Salah satu sektor yang 
mengalami perubahan besar dalam kegiatannya adalah sektor pendidikan. Terjadinya 
pandemi menyebabkan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka terganggu, akses fisik 
dari dan ke lingkungan sekolah ditutup demi melindungi keselamatan jiwa siswa dalam 
kegiatannya adalah sektor pendidikan. Terjadinya pandemi menyebabkan kegiatan belajar 
mengajar secara tatap muka terganggu, akses fisik dari dan ke lingkungan sekolah ditutup 
demi melindungi keselamatan jiwa siswa 

Pendidikan Jarak Jauh atau PJJ merupakan proses pendidikan yang terorganisir yang 
menjembatani keterpisahan antara siswa dengan pendidik dan dimediasi oleh 
pemanfaatan teknologi dan pertemuan tatap muka yang minimal. Belajar dari Rumah 
melalui Pembelajaran jarak jauh menurut surat edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 
memberikan beberapa garis besar (Panduan PJJ.2020) yaitu:   
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1. Memberikan Pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa tanpa terbebani 
tuntutan   menuntaskan seluruh capaian kurikulum kenaikan kelas maupun 
kelulusan. 

2. Memfokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemic 
Covid-19. 

3. Memberikan variasi aktivitas dan tugas pembelajaran dari rumah antarsiswa, sesuai 
minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan 
akses/ fasilitas belajar dari rumah. 

4. Memberikan umpan balik terhadap bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah 
yang bersifat kualitatif dan berguna bagi guru tanpa diharuskan memberi skor/ nilai 
kualitatif. 
Kegiatan pembelajaran jarak jauh telah dilakukan pada semester genap tahun ajaran 

sebelumnya dan beberapa hambatan yang ditemui selama berlangsungnya pembelajaran 
jarak jauh antara lain: 

1. Kemampuan guru dalam mengoperasikan perangkat digital 
2. Ketersediaan sarana prasaranan yang dimiliki siswa   
3. Faktor lingkungan guru antara lain ketersediaan waktu, kondisi lingkungan keluarga 

guru, kondisi lingkungan sekolah dan lain-lain  
4. Tidak dapat mengamati secara langsung perkembangan siswa  
5. Memastikan jumlah tugas dan waktu yang diberikan kepada siswa tanpa menciptakan 

stress lebih banyak bagi mereka dan keluarganya.   
 

METODE   
Pelaksanaan pelatihan mengenai variasi media pembelajaran selama guru melakukan 

pembelajaran jarak jauh akan dilaksanakan sebagai berikut: 1)Tim abdimas menganalisa 
kebutuhan mitra dengan cara melakukan wawancara kepada guru guna mengumpulkan 
bahan dan materi yang diperlukan. 2) Pelaksanaan abdimas dilaksanakan sesuai dengan 
kondisi mitra ketika menyediakan waktu mengenai pengenalan dan pelatihan mengenai 
salah satu aplikasi mengerjakan soal yang interaktif kepada guru. 3) Mitra mengumpulkan 
guru yang berminat untuk mengikuti pengenalan dan pelatihan mengenai aplikasi 
mengerjakan soal. 4) Pelatihan diberikan kepada peserta sesuai dengan lokasi yang telah 
dipersiapkan oleh mitra abdimas. 5) Pelaporan Kegiatan dilakukan dengan menganalisa hasil 
kegiatan dan mengambil simpulan untuk dapat dilakukan perbaikan pada kegiatan abdimas 
selanjutnya.  Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah guru Madrasah Ibtidaiyah 
Sirojul Athfal IV Cipayung, Depok. Seluruh perserta yang hadir berjumlah 15 orang. 

 
HASIL  

Pembelajar yang dilakukan guru selama mendesain dan implementasi pembelajaran 
jarak jauh terdiri dari tugas utama  (Panduan PJJ.2020) yaitu : 1). APA adalah Materi yang 
harus diajarkan. Guru mengikuti mengikuti arahan pemerintah dalam menentukan 
prioritas pembelajaran. Mengajarkan selengkap mungkin sebagaimana kurikulum standar, 
memberikan pengalaman belajar tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian 
kurikulum, mencakup pengetahuan dan keterampilan inti atau fokus pada konten dan 
kegiatan yang akan membantu siswa mengatasi krisis saat ini dan lain sebagainya. 2). 
SIAPA adalah profil pembelajaran, kondisi dan kebutuhan siswa. Guru Menentukan strategi 
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pengajaran dan kegiatan belajar yang terbaik untuk siswa, diferensiasi atau strategi 
personalisasi yang paling efektif. Guru menggunakan pola komunikasi dan memberikan 
umpan balik yang baik kepada orangtua dengan menyepakati waktu untuk berkomunikasi 
dan lain sebagainya. 3). BAGAIMANA adalah Desain dan Implikasi Pembelajaran Jarak Jauh.  
Memastikan dan mencari model pembelajaran jarak jauh yang sudah berhasil dilaksanakan 
secara efektif selama masa pandemi corona ini yang dapat dicontoh. 

Berdasarkan jenis satuan pendidikan kecenderungan siswa belajar dengan 
menggerjakan soalsoal dari guru sangatlah besar, terlihat pada tingkat SD sebanyak 85,9%, 
tingkat SMP sebanyak 86,4%, tingkat SMA sebanyak 87,5% dan tingkat SMK sebanyak 86,9%. 
Tingginya proses pembelajaran melalui kegiatan mengerjakan soal menjadi situasi yang 
perlu diperhatikan oleh guru agar selama proses pembelajaran jarak jauh, guru dapat tetap 
mencapai tujuan kurikulum dengan menggunakan metode pengerjaan soal.   

Evaluasi memiliki tujuan untuk mengukur prestasi belajar siswa setelah proses 
pembelajaran berlangsung sehingga ketika siswa mengalami kesulitan selama proses 
pembelajaran, guru dapat memberikan bantuan atas ketidakpahaman siswa. Evaluasi 
pembelajaran dilakukan untuk mengukur proses dan perkembangan peserta didik secara 
berkesinambungan serta untuk memahami kemampuan dan kelemahan peserta didik, hasil 
evaluasi tersebut dapat memberikan informasi bagi orang tua/wali peserta didik. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan  yang  dilakukan bersama kepala sekolah, guru dan staf Madrasah 
Ibtidaiyah Sirojul Athfal IV yang menjadi peserta pengabdian masyarakat berjalan dengan 
baik, peserta sangat antusias menerima pengetahuan baru mengenai metode evaluasi dan 
aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan serta mempraktekannya, manfaat dari kegiatan ini 
antara lain. Peserta mendapatkan pengetahuan mengenai metode evaluasi pembelajaran 
selama melakukan pembelajaran jarak jauh, aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan untuk 
evaluasi pembelajaran dan guru secara khusus mendapatkan tambahan pengetahuan 
mengenai aplikasi-aplikasi yang siap digunakan untuk melakukan evaluasi sesuai mata 
pelajaran yang diajarkan hingga pada akhirnya guru mempraktekan penggunaan 
aplikasiaplikasi tersebut dan memahami  kelebihan dan kekurangannya   
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